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ABSTRACT
The paleontological analysis approach can be used to determine the relative age of a rock by
examining the distribution. This research was conducted in Muaropaiti Village, West Sumatra
which is regionally located in the Central Sumatra Basin. Field observations were conducted to
record surface geological data and paleontological data, specifically foraminifera, obtained
from the preparation of rock samples. The purpose of this study was to determine the relative
age and bathymetric environment of the Telisa Formation through biostratigraphic analysis. The

method used was biostratigraphic analysis, which involved examining the age and bathymetry
of planktonic and benthonic foraminifera fossils and analyzing the sedimentary structures

found in the study area. This study reveals that the relative age of the Telisa Formation based
on planktonic foraminifera analysis is Middle Miocene (N8-N10). The bathymetric environment
based on benthonic foraminifera is found in the Transitional-Inner Nerritic area (15m - 90m).
This indicates that the Telisa Formation was deposited during the Middle Miocene when
transgression (sea level rise) occurred which deposited sedimentary rock lithologies with fine
grain sizes such as mudstone, shale, and carbonaceous siltstone.
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ABSTRAK

Pendekatan analisis paleontologi dapat digunakan untuk menentukan umur relatif suatu batuan
dengan memeriksa distribusinya. Penelitian ini dilakukan di Desa Muaropaiti, Sumatera Barat
yang secara regional terletak pada Cekungan Sumatera Tengah. Observasi lapangan dilakukan
untuk mencatat data geologi permukaan dan data paleontologi khususnya foraminifera yang
diperoleh dari preparasi sampel batuan. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk menentukan umur
relatif dan lingkungan batimetri pada Formasi Telisa melalui analisis biostratigrafi. Metode yang
digunakan adalah analisis biostratigrafi yang meliputi pemeriksaan umur dan batimetri fosil
foraminifera planktonik dan bentonik serta analisis struktur sedimen yang terdapat di daerah
penelitian. Studi ini mengungkapkan bahwa umur relatif pada Formasi Telisa berdasarkan
analisis foraminifera planktonik adalah Middle Miocene (N8-N10). Lingkungan batimetri
berdasarkan foraminifera bentonik didapatkan pada area Transisi-Neritik Tepi (15m — 90m). Hal
ini menunjukan bahwa Formasi Telisa terendapkan pada kala Miosen Tengah dimana terjadinya
transgresi (kenaikan muka air laut) yang mengendapkan litologi batuan sedimen dengan ukuran
butir halus seperti batulempung, batuserpih, dan batulanau yang bersifat karbonatan.

Kata kunci: Benthonik, Biostratigrafi, Muaropaiti, Planktonik, Telisa
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PENDAHULUAN

Cabang dari studi stratigrafi yaitu biostratigrafi
adalah studi yang berfokus pada deskripsi dan
pengelompokan strata berdasarkan fosil yang
terkandung di dalamnya. Salah satu cara untuk
mengetahui umur dan lingkugan
pengendapan  suatu  batuan  sedimen
karbonatan adalah melalui analisis kandungan
foraminifera (Supardi, 2022). Karena mampu
memberikan informasi tentang umur dan
lingkungan pengendapan, foraminifera adalah
kelompok mikrofosil tersier yang paling sering
digunakan  (Lucas, 2021). Foraminifera
planktonik secara luas diakui sebagai salah
satu kelompok organisme yang paling penting
dengan potensi korelasi yang tinggi. Namun,
zonasi foraminifera standar sebagian besar
digunakan pada area tropis/subtropic. Oleh
karena itu, hampir tidak dapat diterapkan di
daerah beriklim sedang dan boreal di mana
taksa indeks yang langka atau kurang (Coccioni
& Silva, 2015).

Foraminifera merupakan suatu kelompok
mikrofosil yang memberikan informasi
mengenai umur serta lingkungan
pengendapan. Fosil yang terdapat pada
batuan menjadi suatu bahan dalam
penentuan umur relatif dan lingkungan
pengendapan melalui analisi paleontologi.

(Mayasari E. D., 2022). Foraminifera juga
merupakan eukariota uniseluler yang dicirikan
oleh ektoplasma granular yang mengalir,
biasanya didukung oleh endoskeleton atau
"tes" yang terbuat dari berbagai bahan.
Mereka dianggap termasuk dalam filum
Retaria, yang pada gilirannya berada dalam
infrakingdom Rhizaria (Ruggiero et al., 2015).
Foraminifera dikelompokkan menjadi bentos
dan plankton berdasarkan cara mereka hidup.
Foraminifera planktonik hidup di atas kolom
air laut sejauh 100 meter yang secara umum
melimpah pada endapan laut dalam. Namun
pada kedalaman 50 hingga 100 meter, umur
fosil sulit untuk diidentifikasi. Foraminifera
planktonik adalah zooplankton laut berkapur
(Marcelle K. BouDagher-Fadel, 2015).
Kelimpahan dan morfologinya yang khas telah
meninggalkan catatan fosil laut yang panjang
dan berharga, menjadikannya ideal untuk
studi tentang evolusi, iklim, dan hubungan
antar keduanya keanekaragaman dan
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perubahan iklim (Wade et al., 2021).
Keberadaan fosil foraminifera yang melimpah
menandai zona puncak yang dapat digunakan
untuk  menggambarkan  korelasi lokal
(Marcelle K. BouDagher-Fadel, 2015)

Analisis pada lingkungan pengendapan dapat
diinterpretasikan berdasarkan tempat hidup
dari spesies fosil merupakan bagian dari kajian
biostratigrafi (Isnaniawardhani, 2021). Selain
itu umur pada batuan dapat diidentifikasikan
secara andal menggunakan analisis
biostratigrafi (Saparin et al., 2023). Sampel
batuan yang dikumpulkan dianalisis untuk
mengidentifikasi kandungan foraminifera
planktonik dan bentik fosil foraminifera yang
ada pada batuan (Hibatullah, 2024). Waktu

kemunculan dan kepunahan indeks fosil
menjadi  hal yang diperhatikan dalam
mempertimbangkan lingkungan lokal dan

potensi peristiwa geologi. Kondisi pada area
lokal menjadi penyebab perbedaan antara
batas kemunculan atau kepunahan suatu

spesies dengan batas regional. Evolusi,
kepunahan besar-besaran, atau migrasi
regional dapat disebabkan oleh peristiwa
geologi yang signifikan. Dalam menarik

korelasi waktu antara berbagai unit sedimen,
hal-hal ini harus diperhatikan (Marcelle K.
BouDagher-Fadel, 2015).

Studi biostratigrafi pada Cekungan Sumatera
Tengah telah dilakukan sebelumnya di
beberapa daerah yang dapat dieksplorasi
sebagai potensi minyak dan gas bumi. Namun

belum seluruh wilayah pada Cekungan
Sumatera Tengah dilakukan penelitian
mengenai  biostratigrafi. Distribusi pada

Formasi Telisa yang sangat luas menyebabkan
perbedaan pada hasil analisis biostratigrafi.
Penelitian ini merupakan bagian dari analisis
paelontologi dan biostratigrafi pada Formasi
Telisa yang berada di Desa Muaropaiti, yang
secara geologis terletak di Cekungan Sumatera
Tengah. Lokasi penelitian secara administratif
terletak pada Kecamatan Kapur IX, Kabupaten
Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatera Barat.
Secara tatanan tektonik, daerah penelitian
termasuk ke dalam Cekungan Sumatera
Tengah dan termasuk ke dalam wilayah
distribusi sedimentasi Formasi Telisa (De
Coster, 1974) (Gambar 1). Penelitian ini pada
prinsipnya bertujuan untuk menganalisis dan
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menginterpretasikan umur relatif batuan dan
lingkungan batimetri pada Formasi Telisa
berdasarkan keberadaan mikrofosil di

Formasi Telisa termasuk ke dalam Kelompok
Formasi Sihapas yang tersusun atas endapan
sedimen laut vyaitu batupasir, batuserpih,
batulanau, dan batulempung. Formasi ini
memiliki litologi penyusun berupa batuan
sedimen berlapis, seperti serpih dengan
selingan batulanau yang mengandung kapur
dengan warna abu kecoklatan dan juga
batugamping (Gambar 2) Formasi Telisa
diperkirakan berasal dari Miosen Awal hingga
Miosen Tengah menurut (Heidrick & Aulia,
1993). Selain itu lingkungan pengendapan
pada Formasi Telisa berada di neritic hingga
non-marine (Heidrick & Aulia, 1993). Formasi
ini dikenal sebagai batuan penudung bagi
reservoar pada Kelompok Sihapas di Cekungan
Sumatera Tengah. Beberapa bagian dari
formasi ini terbentuk bersamaan dengan
Kelompok Formasi Sihapas dan menandai
akhir dari fase transgresi.

Studi lapangan ini difokuskan pada analisis
paleontologi, khususnya di wilayah
Muaropaiti. Penelitian — penelitian yang
dilakukan sebelumnya mengungkapkan bahwa
Formasi Telisa memiliki umur relatif yaitu
Miosen Tengah yang berada di lingkungan
batimetri neritic hingga non-marine (Budi R
Permana, 2016; Sdilla et al., 2018). Selain itu
penelitian  sebelum nya menyatakan
lingkungan pengendapan Formasi Telisa
diinterpretasikan antara Neritik — Bathyal
(Meninta et al., 2015).Namun penelitian
sebelum nya hanya menganalisis pada tahap
paleontologi dan diidentifikasi pada area
tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan secara mendalam pada tahap
biostratigrafi melalui identifikasi foraminifera
dan analisis struktur sedimen di Desa
Muaropaiti, Kecamatan Kapur IX, Provinsi
Sumatera Barat.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Metode pada penelitian ini mencakup metode
observasi lapangan dan analisis laboratorium
berupa analisis paleontologi secara kuantitatif
dan kualitatif. Kemudian hasil seluruh data
dianalisis secara studio berupa analisis
biostratigrafi dan struktur sedimen. Observasi

lapangan meliputi pengambilan sampel
batuan dan pembuatan stratigrafi lokal dengan
pengamatan singkapan batuan dan
pengukuran komponen struktur sedimen pada
daerah penelitian. Analisis laboratorium
berupa analisis paleontologi terhadap lima
sampel batuan menggunakan mikroskop
stereo dengan perbesaran okuler 10x dan
perbesaran obyektif 4x. Analisis paleontologi
bertujuan untuk mengetahui jenis fosil yang
terdapat pada sampel batuan yang telah
melalui proses preprasi. Setelah dilakukan
analisis laboratorium maka dilakukan analisis
studio yang dimulai dengan melakukan
penentuan nama fosil dan jenis nya
berdasarkan sumber taxonomi planktonik dan
benthonik (Boersma A., 1998) dan (Blow and
Postuma, 1969). Selanjutnya dilakukan analisis
biostratigrafi berdasarkan jenis foraminifera
yang didapatkan dan analisis struktur sedimen
berdasarkan kenampakkan singkapan yang
ditemukan di lapangan. Seluruh alur dan
rangkaian penelitian tersebut telah di jelaskan
dalam bentuk diagram alir (Gambar 3).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara stratigrafi Formasi Telisa tersusun dari
beberapa satuan batuan seperti batupasir
karbonatan, batulempung, batulanau dan
batuserpih yang memiliki sifat karbonatan.
Berdasarkan pengamatan di lapangan
ditemukan beberapa struktur sedimen dimana
terdapat struktur laminasi dan struktur
bedding pada batuserpih, batulanau dan
batulempung (Gambar 4). Struktur laminasi
mencirikan pengendapan yang terjadi saat
arus tenang yang membawa material sedimen
yang halus. Selain itu juga terdapat sisipan
batuan lempung pada batupasir karbonatan
dan sisipan batulanau pada batuserpih yang
terbentuk pada intensitas arus yang berubah-
ubah disebebkan oleh perubahan energi atau
arah arus pada saat sedimentasi berlangsung.

Analisis Biostratigrafi

Analisis ini dilakukan pada lima sampel batuan
di Formasi Telisa dengan litologi yang beragam
diantara nya batulempung, batuserpih, dan
batulanau (Gambar 5). Sampel batuan yang
diambil merupakan batuan yang bersifat
karbonatan, dimana hal ini menandakan
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terdapatnya foraminifera yang melimpah
(Bahar et al., 2023). Pengambilan sampel ini
dilakukan tersebar di beberapa titik pada
luasan dari Formasi Telisa. Hal ini dilakukan
untuk mendapatkan hasil yang maksimal
dalam penentuan umur relatif batuan pada
Formasi Telisa.

Foraminifera Planktonik

Analisis telah dilakukan terhadap lima sampel
batuan dimana, terdapat 2 jenis mikrofosil
yang ditemukan yaitu foraminifera planktonik
(Gambar 6) dan foraminifera bentonik
(Gambar 8.). Foraminifera planktonik berguna
sebagai acuan penentuan umur relatif dari
suatu batuan karena planktonik hidup dengan
cara mengambang di atas permukaan laut
dengan distribusi yang luas. Hasil analisis
paleontologi didapatkan 14 spesies fosil
planktonik berupa: Globigerinoides trilobus,

Orbulina universa, Sphaeroidinelia
subdehiscens, Orbulina bilobata,
Globoquadrina dehiscens, Globigerina
ciperoensis, Globigerinoides sicanus,
Globigerina praebulloides, Globigerinoides
diminutus, Globigerina yeguaensis,
Globigerinoides  primordius,  Globigerina
seminulina,  Globorotalia  scitula, dan

Grobolotalia obessa (Tabel 1) Penarikan umur
relatif dilakukan dengan acuan pengamatan,
penamaan dan umur pada fosil planktonik
yang telah ditemukan, Penarikan umur ini
megacu pada klasifikasi (Blow, 1969).
Penarikan ini dilakukan dengan melihat acuan
umur fosil yang muncul paling akhir dan punah
yang paling awal. Berdasarkan hasil penarikan
umur setiap fosil, didapatkan bahwa fosil yang
muncul paling akhir pada umur N8 (Early
Miocene) adalah Orbulina universa, Orbulina
bilobata dan Grobolotalia scitula. Selanjutnya
fosil dengan kepunahan paling awal berada
pada umur N10 (Middle Miocene) dengan
spesies Globigerinoides sicanus. Berdasarkan
hasil penarikan tersebut didapatkan umur
relatif pada litologi batupasir karbonatan
Formasi Telisa adalah Early Miocene - Middle
Miocene (N8-N10).

Pada distribusi fosil dari penampang stratigrafi
pada LP2 memperlihatkan litologi vyang
terendapkan lebih awal memiliki umur fosil
yang lebih tua dibandingkan litologi di atas nya
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(Gambar 7). Sebagai contoh pada batuserpih
terdapat foraminifera Globigerina
praebulloides (P18-N-16) dan Globigerina
yeguaensis (P13-N18) yang memiliki umur
yang lebih tua dari pada batulempung diatas
nya dengan foraminifera Orbulina universa
(N9-N23) dan Orbulina bilobata (N9-N23).
Penampang stratigrafi tersebut
menggambarkan terdapatnya  batuan
sedimen yang memiliki litologi dengan ukuran
butir yang halus serta terdapatnya sisipan
batulanau. Hal ini menjadi bukti bahwa
pengendapan Formasi tersebut terjadi pada
arus yang tenang sehingga mengendapkan
material sedimen yang lebih halus.

Foraminifera Benthonik

Analisis pada foraminifera bentonik dilakukan
terhadap 5 lokasi penelitian. Berdasarkan hasil
analisis paleontologi didapatkan 16 spesies
fosil benthonik berupa, Aiveolopliragmium
sciludum, Alveolopliragmium weaneri,
Cyclamnina pusila, Hyperemnina elongita,
Amphitremiodea gronulosa, Lenticulina calca,
Bulimina sp., Lenticulina peregrina, Planulina
foveolata, Reophax scorpiurus, Siphonina
tubulosa, Streolus Beccari, Missisippina
concentrica, Frondicularia robusta, Streblus
gaimardi, dan Operculina ammonoides
(Gambar 8). Foraminifera bentonik menjadi
acuan dalam penentuan lingkungan
pengendapan batuan. Hal tersebut karena
cara hidup foraminifera bentonik yang
menambat pada dasar laut ketika foraminifera
mengalami kepunahan, maka foram tersebut
terendapkan bersamaan dengan material
sedimen. Dalam penarikan lingkungan
batimetri dilakukan dengan acuan kedalaman
yang paling dangkal dengan spesies Streolus
beccari hingga kedalaman yang paling dalam
Missisippina concentrica. Berdasarkan 16
spesies  foraminifera  benthonik  yang
ditemukan, didapatkan kedalaman nya
(fathoms) di dapatkan lingkungan batimetri
batuan tersebut adalah Transisi-Neritik Tepi
(15m — 90m) menurut klasifikasi lingkungan
laut menurut (Tipsword H. L., 1966) yang

dimodifikasi  (Pringgoprawiro H., 2000)
(Gambar 9).

Hasil studi ini mengungkapkan bahwa umur
relatif dari Formasi Telisa berdasarkan
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keterdapatan dan analisis foraminifera adalah
Early Miocene - Middle Miocene (N8-N10)
dengan lingkungan batimetri yaitu Transisi-
Neritik Tepi (15m —90m). Hal tersebut relevan
dengan penelitian sebelumnya bahwa Formasi
Telisa berada di lingkungan neritic hingga non-
marine dengan umur Miosen Tengah — Miosen
Akhir (Budi R Permana, 2016; Sdilla et al.,
2018). Hasil studi tersebut memperkuat bukti
pada temuan penelitian yang dilakukan
sebelum nya baik dalam skala regional dan
juga lokal.

KESIMPULAN

Analisis biostratigrafi dan stratigrafi dari
daerah telitian yang dikompilasikan dengan
data hasil observasi dan analisis pada
singkapan batuan yang dibahas di atas dapat
disimpulkan bahwa hasil analisis biostratigrafi
daerah penelitian memperlihatkan umur
relatif batuan pada Formasi Telisa adalah Early
Miocene - Middle Miocene (N8-N10)
berdasarkan fosil planktonik. Penentuan
lingkungan batimetri pada Formasi Telisa
berdasarkan fosil benthonik didapatkan di
lingkungan Transisi — Neritik Tepi (15m —90m).
Secara stratigrafi Formasi Telisa tersusun dari
beberapa satuan batuan yaitu batulempung,
batulanau dan batuserpih yang memiliki sifat
karbonatan dimana ditemukan nya beberapa
struktur sedimen seperti laminasi dan
perlapisan serta sisipan batuan vyang
diinterpretasikan akibat intensitas arus yang
tenang pada saat sedimentasi berlangsung.
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Gambar 1. Peta memperlihatkan tatanan tektonik cekungan Sumatera Tengah menurut
(Heidrick & Aulia, 1993) (kiri), dan Peta distribusi sedimentasi Formasi Telisa menurut (De
Coster, 1974)(kanan).
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Gambar 2. Stratigrafi pada Cekungan Sumatera Tengah menurut (Heidrick & Aulia, 1993)
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Gambar 3. Diagram Alir dari Penelitian
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Gambar 4. (A). Singkapan batupasir karbonatan, (B). Sisipan batulempung pada batupasir
karbonatan pada LP1, (C). Struktur laminasi pada batulempung LP3, (D). Struktur bedding dan
perlapisan pada batuserpih dan batulanau LP 2, (E). Sisipan batulanau pada batuserpih LP5,
(F).Singkapan batuserpih pada LP4.
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Gambar 5. Peta Montage yang memperlihatkan lokasi penelitian dan pengambilan sampel
batuan.
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Gambar 6. Foraminifera planktonik pada sampel sedimen Formasi Telisa dengan perbesaran 4x
(scale bar 50um)
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Gambar 7. Penampang stratigrafi pada LP2 yang memperlihatkan distribusi foraminifera
planktonik pada setiap litologi.
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Gambar 8. Foraminifera bentonik pada sampel sedimen Formasi Telisa dengan perbesaran 4x
(scale bar 50um)
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Gambar 9. Klasifikasi lingkungan laut menurut (Tipsword H. L., 1966)
Modifikasi (Pringgoprawiro H., 2000)

Tabel 1. Jumlah dari setiap spesies fosil foraminifera planktonik

Jumlah spesies tiap lokasi penelitian Total
ota
Foraminifera Planktonik LP1 Lp2 P13 P4 LP5 Spesies
(Batulanau) |(Batulempung) | (Batuserpih) | (Batuserpih) | (Batulanau)
1 | Globigorinoides trilobus (A) 8 - - 4 3 15
2 | Orbulina Universa (C) 5 4 - - - 9
3 | Grobolotalia scitula (C) 2 - - - 5 7
4 | Orbulina bilobata (R) 3 - - 2 5
5 | Globigerina yeguaensis (R) - - - 4 - 4
6 | Globigorinoides sicanus (R) - 3 1 - - 4
7 | Globigerina praebulloides (A) - - 5 6 - 11
8 | Globigerinoides diminutus (R) - - 3 - - 3
9 | Globiquadrina dehiscens (C) 5 3 - - - 8
10| Globigerinoides primordius (R) - 2 - 3 - 5
11 | Globigerina ciperoensis (R) 2 2 1 - 5
12| Globigerina seminulina (R) - - - 2 - 2
13 | Sphaeroidinelia subdehiscens (R) 3 - - = . 3
14 Globorotalia obbesa (C) 5 - - - 4 9
Keterangan : Rare (R)=1-5  Common (C) = 6-10 Abundant (A) = > 10
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Tabel 2. Penarikan umur relatif pada Formasi Telisa berdasarkan zona kisaran

UMUR
T T o o T N N Y Ml T
Foraminifera Planktonik a b c| d| eld o5 T f2 [ f3 [ g h
Z
REEEEE e adEEEEHEEHBEERHE
1 | Globigorinoides trilobus (A)
2 | Orbulina Universa (C)
3 | Sphaeroidinelia subdehiscens (R)
4| Orbulina bilobata (R)
5 | Globiquadrina dehiscens (C)
6 | Globigerina ciperoensis (R)
7| Globigorinoides sicanus (R)
8 Globigerina praebulloides (A)
9 | Globigerinoides diminutus (R)
10| Globigetina yeguaensis
11| Globigerinoides primordius
12| Globigerina seminulina
13| Grobolotalia scitula (C)
14 Globorotalia obbesa
Keterangan : Rare (R)=1-5 Common (C) = 6-10 Abundant (A) => 10
Tabel 3. Jumlah dari setiap spesies fosil foraminifera bentonik
Lokasi Penelitian (litologi)
Foraminfera Benthonik LP1 LP2 LP3 LP4 LP5 S:Z;?Ls
(Batulanau) | (Batulempung) | (Batuserpih) | (Batuserpih) (Batulanau)
1 Frondicularia robusta (73 m) C - - 5 7 12
2 | Alveolopliragmium weaneri(35 m) (R) - - 2 5
3 | Cyclamnina pusila (35m) (C) 4 - 1 5 10
4 Missisippina concentrica (90 m) R - 2 2 4
5 Amphitremiodea gronulosa (40 m) (R) - 2 - - 3 5
6 | Lenticula calca (18 m) R 1 2 - 2 5
7 | Bulimina sp. (35m) R 2 3 - 1 [3
8 | Lenticulina peregrina (20 m) C 5 5 - 10
9 | Planulina foveolata (60 m) C - 6 7 - 13
10 | Reophax scorpiurus (30 m) R - 2 1 2 - 5
11 | Siphonina tubulosa (80 m) R - - 2 3 - 5
12 | Streolus Beccarf (14,5m) C 4 - - 4 3 7
13 | Hyperemnina elongita (25 m) (C) 5 3 4 - 12
14 | Aiveolopliragmium sciludum (18 m) (R) 2 2 - 1 5
15 | Streblus gaimardi (51 m) C - 4 6 - 10
16 | Operculina ammonoides (28 m) C - 5 - - 6 1
Keterangan:  Rare (R)=1-5 Common (C) = 6-10  Abundant (A) =>10
Tabel 4. Penentuan lingkungan batimetri pada Formasi Telisa berdasarkan keterdapatan fosil
benthonik
Lingkungan batimetri
dalam meter (m)
Foraminfera Benthonik Transisi Neritik Batial Abisal
Tepi | Tengah | Luar Atas | Bawah
0 20 100 200 500 1000 4000
1 | Aiveolopliragmium sciludum (18 m) (R) .
2 | Alveolopliragmium weaneri(35 m) (R) .
3 Cyclamnina pusila (35m) (C) .
4 Hyperemnina elongita (25 m) (C) .
.5 Amphitremiodea gronulosa (40 m) (R) .
& Lenticulina calea (18 m) R .
‘7 Bulimina sp. (35m) R .
8 Lenticulina peregrina (20 m) C
9 Planuilina foveolata (60 m) C .
10 | Reophax scorpiurus (30 m) R .
1 | Siphonina tubulosa (80 m) R .
12 | Streolus Beccari (14,5m) C .
13 Missisippina concentrica (90 m) R -
14 | Frondicularia robusta (73 m) C .
15 | Streblus gaimardi (51 m) C .
16 | Operculina ammonoides (28 m) C .
Keterangan : Rare (R)=1-5  Common (C) = 6-10 Abundant (A) = > 10
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